
 
GEREJA BETHEL INDONESIA 

Badan Hukum Gereja . SK Dirjen Bimas (Kristen) Protestan Departemen Agama RI No. 41 Tahun 1972 dan SK 
Dirjen Bimas (Kristen) Protestan Departemen Agama RI NO. 211 Tahun 1989 Tgl. 25 November 1989 

 

 

FORMULIR PENYERAHAN ANAK 

 
Nama Anak​ ​ ​ : _____________________________________________ 

Tempat/ Tanggal Lahir​ : _____________________________________________ 

Alamat lengkap​ ​ : _____________________________________________ 

​ ​ ​ ​ Kode Pos: _______________ Telp:__________________ 

Jenis Kelamin​​ ​ : _____________________________________________ 

Nama Ayah​ ​ ​ : _____________________________________________ 
(nama sesuai di Akte lahir anak) 

​ sudah dibaptis selam ​ belum dibaptis selam 

​ ​  
Nama Ibu​ ​ ​ : _____________________________________________ 
(nama sesuai di Akte lahir anak) 

​ sudah dibaptis selam ​ belum dibaptis selam 

​ ​  
Tanggal Penyerahan​ ​ : _____________________________________________ 

Jam/Kebaktian ke​ ​ : _____________________________________________ 

Cabang​ ​ ​ : _____________________________________________ 

Pendeta​ ​ ​ : _____________________________________________ 

 

Jakarta, ……………………………. 

Catatan: 
1.​ Diisi dengan lengkap dan jelas* 
2.​ Sertakan Pas Foto 3x4 cm (2 lembar) 
3.​ Pada waktu penyerahan harap melapor ke 

petugas di meja sekretariat sebelum ibadah 
dimulai 

4.​ Bagi kedua orang tua pada saat penyerahan 
anak wajib berpakaian sopan dan rapi. (Pria 
memakai batik atau kemeja & dasi) 

5.​ Orang tua anak sudah dibaptis selam (salah 
satu) 

6.​ Lembar Warna Putih:​  Untuk 
cabang/ranting 
Lembar Warna Kuning: Untuk Jemaat 

Yang 
Menyerahkan* 

Petugas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
(                              ) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
(                             ) 

. 

 
*Mohon diisi dengan lengkap dan benar karena dengan mengisi dan menandatangani formulir ini, maka segala 
bentuk informasi dan data yang diberikan akan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di GBI Salemba 
dan pemohon tidak dapat mengajukan tuntutan hukum di waktu yang akan datang. 


